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PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang

Sumber daya manusia merupakan aset terpenting perusahaan karena
perannya sebagai subyek pelaksana kebijakan dan kegiatan operasional perusahaan.
Agar perusahaan tetap eksis maka harus berani menghadapi tantangan dan
implikasinya yaitu menghadapi perubahan dan memenangkan persaingan. Sumber
daya yang dimiliki oleh perusahaan seperti modal, metode dan mesin tidak bisa
memberikan hasil yang optimal apabila tidak didukung oleh sumber daya manusia
yang mempunyai kinerja yang optimal. Selain itu untuk memajukan usaha dalam
perusahaan, sepantasnya kinerja karyawan perlu menjadi perhatian yang optimal
dalam manajemen perusahaan. Sehingga para karyawan dapat melaksanakan tugas
dengan sebaik-baiknya serta memiliki semangat kerja yang tinggi, semangat ini pun
harus di dukung dengan kepuasan kerja bagi karyawan.

PT. HMS Tbk Tangerang merupakan salah satu perusahaan manufacturing
dibidang pengolahan Kkaret terbesar di Asia Tenggara. Salah satu hasil
pengolahannya adalah ban untuk semua jenis alat transportasi darat. Perusahaan ini
merupakan sebuah group dari beberapa Plant di dalamnya yang memiliki lebih dari
17.000 karyawan. Dengan jumlah karyawan yang banyak, diperlukan pengelolaan
Sumber daya yang tepat dan efektif agar mencapai kinerja yang optimal.
Department utility merupakan salah satu department kunci yang memiliki peranan
penting dalam keberhasilan perusahaan agar bisa terus berkembang dan bersaing
dengan perusahaan kompetitor, untuk itu kinerja karyawan harus selalu meningkat
untuk mencapai tujuan perusahaan dengan hasil yang optimal.

PENCAPAIAN KEY PERFORMANCE INDICATOR
Periode : 2018
Plant : Utility

Nama Prozes : Corrective & Preventive Maintenance Nama Prozes

Pemilik Prozes : Engineering / Utility Pemilik Prozes
Ttem KPI (Key Ttem KPI (Key
Performance Indicesor) : Preventive Mai e ( Frequency ) Performance
Tanggal Pembuatan  : 23 Januari 2019 Tanggal Pembua
Referensi Pendataan : PM PHEDH DH Prepared Referenszi Penda
No. File HY-. Y No. File

1. TREND DATA 1. TREND DATA

Bln/Qtr/'Smt/Efc.|  Jan Feb Mar | Apr | May | Jun Jul Aug Sep Oct Nov Dec | Average Jan Feb
Actual 342 235 279 467 572 251 307 266 275 353 345 389 | 36533 426 351
Target 1.063 | 1.063 | 1063 | 1.063 | 1.063 | 1.063 | 1.063 | 1.063 | 1.063 | 1.063 | 1.063 | 1.063 | 1.063 483 483

Sumber : Form KPI Engineering Utility 2018-2019
Gambar 1.1 Pencapaian KPI PM PT. HMS Tbk Tangerang Department
Engineering Utility Tahun 2018-2019
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Pada gambar 1.1 di atas menunjukan bahwa tingkat key performance
indicator pelaksanaan PM di Department Engineering Utility PT. HMS Tbk
Tangerang dalam periode 2018 sampai Februari 2019 masih jauh di bawah target.
Idealnya PM harus diselesaikan 100 % untuk mendapatkan hasil yang maksimal.
Hal ini mencerminkan Kinerja karyawan yang kurang optimal.

Suatu perusahaan memerlukan adanya kepemimpinan yang baik untuk
pencapaian tujuan perusahaan. Faktor dari keberhasilan pimpinan dalam
menggerakan orang lain dengan memimpin, membimbing, mempengaruhi orang
lain untuk melakukan sesuatu agar dicapai hasil kinerja yang maksimal adalah gaya
kepemimpinan yang diterapkan. Gaya kepemimpinan transformasional yang di
terapkan di department utility dengan kurangnya perhatian pimpinan terhadap
karyawan akan menimbulkan dampak negatif bagi kinerja karyawan, seperti
karyawan merasa terabaikan karena kurangnya perhatian dari seorang pimpinan.
Hal ini akan menjadikan karyawan terlalu santai dalam bekerja karena anggapan
karyawan yang bekerja tanpa di awasi pimpinan secara langsung sehingga kinerja
karyawan dapat menurun dan kurang produktif.

Di setiap organisasi pasti mempunyai budaya organisasi yang berbeda-
beda. Ini menjadi salah satu pembeda antara satu organisasi dengan organisasi
lainnya. Budaya organisasi dijadikan pegangan dalam bersikap dan bertindak bagi
seluruh karyawan serta menjadi instrumen keunggulan kompetitif yang utama bila
budaya organisasi mendukung organisasi dan dapat menjawab atau mengatasi
tantangan lingkungan dengan cepat dan tepat. Adapun penerapan budaya organisasi
yang terdapat di PT. HMS Tbk Tangerang salah satunya yaitu orientasi terhadap
hasil, dalam hal ini karyawan selalu di tuntut mendapatkan hasil yang sesuai dengan
arahan manajemen. Tuntutan manajemen yang hanya berorientasi pada hasil bisa
berdampak pada karyawan yang merasa tertekan dan merasa jerih payah atau proses
pekerjaannya tidak dihargai, hal ini dapat mengakibatkan kinerja karyawan yang
kurang produktif. Terdapat aspek dalam nilai-nilai budaya perusahaan yang mampu
memenuhi harapan karyawan, sehingga para karyawan dan anggota organisasi
mendapatkan kepuasan kerja dalam kerjanya, aspek tersebut bisa berwujud inovasi
yang dihargai tinggi dalam budaya perusahaan tersebut, penghargaan akan
kesamaan derajat diantara semua karyawan yang dipegang teguh oleh semua
anggota perusahaan, atau juga nilai-nilai hubungan antara pimpinan dan bawahan
yang tidak diskriminatif.

Pembahasan tentang kepuasan kerja karyawan tidak bisa dilepaskan dari
kenyataan bahwa kepuasan kerja karyawan dapat dicapai apabila semua harapannya
dapat dipenuhi dalam melaksanakan tugas pekerjaannya. Kepuasan kerja
merupakan refleksi dari perasaan dan sikap individu terhadap pekerjaannya, yang
merupakan interaksi antara yang bersangkutan dengan lingkungan kerjanya.
Kepuasan kerja dapat diperoleh karyawan dari promosi atau kesempatan karir yang
diberikan terhadap karyawan. Jika penempatan serta jabatan tidak sesuai dengan
pekerjaan atau keahlian karyawan, maka bisa berdampak ketidakpuasan karyawan.
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Tabel 1.1 Daftar Grade Karyawan Utility Engineering Department
PT. HMS Tbk Tangerang Tahun 2019
Grade Daily| 3 | 4|5 |6 |7 |8]9|10]11|12|13 |14
Jumlah
Karyawan
Sumber : Daftar Grade Karyawan Utility, PT. HMS Tbk Tangerang Tahun 2019

48 | 73124 |57 (14830107 3|31 2|1

Melihat tabel 1.1, persebaran grade masih tidak merata di setiap bagian.
Beberapa grade atau jabatan masih kosong, banyaknya karyawan harian (daily)
yang belum di angkat menjadi karyawan bulanan, rendahnya promosi untuk naik
grade serta masih banyak grade karyawan yang tidak sesuai dengan porsi pekerjaan
dan standar gaji yang ada, hal ini dapat berdampak pada kepuasan kerja karyawan.
Individu dengan kepuasan kerja diharapkan akan mengeluarkan seluruh
kemampuan dan energi yang dimiliki untuk menyelesaikan pekerjaan, sehingga
dapat menghasilkan kinerja yang optimal bagi perusahaan. Ini menunjukkan bahwa
kepuasan kerja selain sebagai variabel bebas juga dapat sebagai variabel tidak
bebas.

PT. HMS Tbk Tangerang merupakan perusahan dengan tantangan yang
unik, biasanya perusahaan bersaing untuk lebih unggul menghadapi kompetitornya
tetapi di PT. HMS Tbk Tangerang tantangan utamanya ada di internal perusahaan,
untuk itu perlu adanya usaha memperbaiki kinerja sumber daya manusia dalam
perusahaan agar perusahaan bisa selalu meningkatkan Kinerja karyawannya.
Melihat uraian yang telah di jelaskan agar lebih menguatkan fenomena yang terjadi,
pada tahun 2019 dilakukan pra survey pada variabel gaya kepemimpinan
transformasional, budaya organisasi dan kepuasan karyawan di PT.HMS Tbk
Tangerang secara acak dari level operator hingga section head di Departement
Engineering utility PT. HMS Tbk Tangerang dengan jumlah responden 34. Hasil
pra survey tersebut adalah sebagai berikut :

® Saya merasa tidak
diperhatikan oleh pimpinan
dalam bekerja maupun
diluar pekerjaan

® Saya merasa diperhatikan
pimpinan dalam bekerja
maupun diluar kerja

Sumber : Data diolah, 2019
Gambar 1.2 Pra survey Gaya Kepemimpinan Transformasional di Utility
Engineering Department PT. HMS Tbk Tangerang Tahun 2019
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Dari hasil pra survey variabel Gaya kepemimpinan Transformasional
menunjukan 59% karyawan merasa tidak diperhatikan oleh pimpinan dalam
bekerja maupun diluar pekerjaan, sehingga karyawan kurang terkontrol dalam
pekerjaanya dan dapat menurunkan kinerja karyawan. Selain itu juga dapat
mengakibatkan jarak atau hubungan antara karyawan dan pimpinan kurang
harmonis.

m Saya melakukan pekerjaan
harus dengan hasil yang
maksimal

m Saya menyelesaikan
pekerjaan dengan tahapan
proses dan ketentuan yang
ada

Sumber : Data diolah, 2019
Gambar 1.3 Pra survey Budaya Organisasi di Utility Engineering Department
PT. HMS Tbk Tangerang

Dari gambar 1.3. hasil pra survey budaya organisasi, menunjukan 56%
karyawan merasa dituntut oleh manajemen untuk menyelesaikan pekerjaan dengan
hasil yang maksimal sesuai dengan apa yang di harapkan dengan
mengesampingkan proses dan beban pekerjaan yang dilakukan karyawan.

® Saya merasa kurang diberikan
kesempatan untuk naik grade dan
memperoleh peningkatan
kemampuan

B Saya puas dengan jabatan dan
kemampuan yang saya miliki
saat ini

Sumber : Data di olah, 2019
Gambar 1.4 Pra survey kepuasan Kerja karyawan di Utility Engineering
Department PT. HMS Tbk Tangerang Tahun 2019

Dari hasil pra survey variabel kepuasan kerja karyawan menunjukan 71%
karyawan merasa tidak diberikan kesempatan untuk naik jabatan dan mendapatkan
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peningkatan kemampuan. Masih banyak karyawan yang memiliki jabatan tidak
sesuai dengan tangguung jawab dan fungsionalnya.

Selain itu untuk memajukan usaha dalam perusahaan, kinerja karyawan
perlu menjadi perhatian yang optimal dalam manajemen perusahaan. Sehingga para
karyawan dapat melaksanakan tugas dengan sebaik-baiknya serta memiliki
semangat kerja yang tinggi, semangat ini pun harus di dukung dengan kepuasan
kerja bagi karyawan. Ada beberapa faktor yang mendukung meningkatnya kinerja
karyawan, diantaranya dari implementasi gaya kepemimpinan yang tepat, budaya
organisasi yang baik dan kepuasan karyawan yang dibentuk oleh manajemen
perusahaan.

Berdasarkan permasalahan yang menjadi latar belakang penelitian ini,
perlu dilakukan penelitian apakah faktor gaya kepemimpinan dan budaya
perusahaan juga dapat mempengaruhi kepuasan kerja karyawan yang selanjutnya
dapat mempengaruhi kinerja karyawan dengan judul “Pengaruh Gaya
Kepemimpinan Transformasional dan Budaya Organisasi Terhadap Kinerja
Karyawan Melalui Kepuasan Kerja Karyawan sebagai Variabel Intervening
(Studi Kasus Pada PT. HMS Tbk Tangerang)”.

1.2 Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan, maka dapat
ditarik beberapa permasalahan yang timbul dari perusahaan PT. HMS Tbk

Tangerang sebagai berikut :

1. Karyawan merasa tidak diperhatikan dan dibebaskan dalam pekerjaannya oleh
pimpinan sehingga membuat karyawan melaksanakan pekerjaan tidak sesuai
dengan prosedur yang telah di tetapkan.

2. Karyawan menilai manajemen hanya berorientasi pada hasil kerja sehingga
karyawan merasa tidak dihargai usahanya dalam menyelesaikan pekerjaannya.

3. Promosi dan kesempatan untuk maju yang diberikan pada karyawan tidak
terorganisir dengan baik sehingga struktur organisasi dan regenerasi sumber
daya manusia tidak merata.

1.3 Batasan Masalah

1. Penelitian ini hanya membahas pengaruh gaya kepemimpinan transformasional
terhadap kepuasan karyawan dan kinerja karyawan di PT. HMS Tbk Tangerang.

2. Penelitian ini hanya membahas pengaruh budaya organisasi terhadap kepuasan
karyawan dan kinerja karyawan di PT. HMS Tbk Tangerang.

3. Penelitian ini hanya membahas pengaruh kepuasan karyawan terhadap kinerja
karyawan PT. HMS Tbk Tangerang.

1.4 Rumusan Masalah
Dari masalah penelitian yang telah di uraikan di atas, maka dapat
dirumuskan beberapa pertanyaan penelitian sebagai berikut :
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Apakah gaya kepemimpinan transformasional berpengaruh terhadap kepuasan
karyawan pada PT.HMS Tbk Tangerang?

Apakah budaya organisasi berpengaruh terhadap kepuasan karyawan pada
PT.HMS Tbk Tangerang ?

Apakah kepuasan Karyawan berpengaruh terhadap kinerja karyawan pada
PT.HMS Tbk Tangerang ?

Apakah gaya kepemimpinan transformasional berpengaruh langsung terhadap
kinerja Karyawan pada PT.HMS Tbk Tangerang?

5. Apakah budaya organisasi berpengaruh langsung terhadap kinerja Karyawan
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pada PT.HMS Tbk Tangerang ?

. Apakah gaya kepemimpinan transformasional berpengaruh terhadap kinerja

karyawan melalui kepuasan karyawan pada PT. HMS Tbk Tangerang ?

. Apakah budaya organisasi berpengaruh terhadap kinerja karyawan melalui

kepuasan karyawan pada PT. HMS Thk Tangerang ?

1.5.Tujuan Penelitian

1

Penelitian ini bertujuan untuk :

. Menganalisis pengaruh gaya kepemimpinan transformasional terhadap kepuasan

karyawan pada PT.HMS Tbk Tangerang.

Menganalisis pengaruh budaya organisasi terhadap kepuasan karyawan pada
PT.HMS Tbk Tangerang.

Menganalisis pengaruh kepuasan karyawan terhadap kinerja karyawan pada
PT.HMS Tbk Tangerang.

Menganalisis pengaruh secara langsung gaya kepemimpinan transformasional
terhadap kinerja karyawan pada PT.HMS Tbk Tangerang.

Menganalisis pengaruh secara langsung budaya organisasi terhadap Kinerja
karyawan pada PT.HMS Tbk Tangerang.

Menganalisis pengaruh gaya kepemimpinan transformasional terhadap kinerja
karyawan melalui kepuasan karyawan pada PT. HMS Tbk Tangerang.
Menganalisis pengaruh budaya organisasi terhadap kinerja karyawan melalui
kepuasan karyawan pada PT. HMS Thk Tangerang.

1.6. Manfaat Penelitian

1.

Manfaat yang dapat dipetik dari hasil penelitian ini adalah sebagai berikut:
Menyajikan hasil empiris pengaruh gaya kepemimpinan transformasional,
budaya organisasi, kepuasan kerja karyawan terhadap kinerja karyawan.

Bagi institusi, diharapkan dapat menjadi salah satu sumber informasi untuk
meninjau kembali terhadap manajemen SDM kaitannya mengenai gaya
kepemimpinan transformasional, budaya organisasi, kepuasan kerja dan kinerja
karyawan.
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3. Bagi para peneliti, sebagai salah satu bahan kajian empiris terutama menyangkut
perilaku organisasi khususnya gaya kepemimpinan transformasional, budaya
organisasi, kepuasan kerja dan kinerja karyawan.

4. Bagi peneliti, memberikan solusi dalam pemecahan suatu masalah empiris yang
didukung dengan teori yang mendukung sehingga dapat memberikan pola pikir
yang terstruktur dalam memecahkan suatu permasalahan.



